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MOTTO 
 

 

Barang siapa mencintai Allah, dia harus mencintai Rasul-Nya 
Barang siapa yang mencintai Rasul yang dari bangsa Arab itu, maka 

dia harus mencintai bangsa Arab 
Barang siapa yang mencintai bangsa Arab, dia harus mencintai 

Bahasa Arab  
Barang siapa yang mencintai bahasa Arab, maka dia harus memiliki 

perhatian, kemauan serta mencurahkan segala daya dan  
upaya untuk menguasainya  

Barang siapa diberi daya keislaman oleh Allah serta diberi kelapangan 
dada untuk beriman dan merawatnya dengan baik,  

dia pasti meyakini pula bahwa  
Muhammad adalah sebaik-baik utusan Allah,  
bangsa Arab adalah sebaik-baik bangsa, dan  

bahasa Arab adalah sebaik-baik bahasa  
Berupaya memahaminya adalah termasuk kewajiban agama  

sebab bahasa Arab merupakan alat dari ilmu pengetahuan dan  
kunci mendalami agama 

 
(Abu Manshur al-Tsa’alibi yang dikutip Utsman Amin  dalam Kitabnya  

Fiqh al-Lughah al-Arabiyah, 1965: 22) 
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ABSTRAK 

Durotul Nguyun NIM. 08420132:  Pengaruh Huruf-Huruf Az-Ziya>dah (Afiks) 
terhadap Perubahan Makna dan Amal 
(Analisis Morfologis) 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara 
kritis tentang afiks apa saja yang terdapat dalam bahasa Arab dan pengaruh 
makna serta menjelaskan struktur afiks terhadap makna afiks dan gramatikal 
secara morfologis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
dan pemahaman tentang afiks (huruf-huruf a-ziyadah) dalam ilmu sarf dalam 
pengarujnya terhadp makna dan amal.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, dengan studi literatur 
terhadap beberapa buku sarf dan kaidahnya. Analisis data dilakukan dengan 
pembacaan dan memberikan interpretasi makna terhadap data yang telah 
dikumpulkan, dan dari interpretasi makna tersebut ditarik sebuah kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 
Proses afiksasi (huruf-huruf az-ziya>dah) dalam bahasa Arab dibentuk dari 

bentuk dasar verba (fi’il) dengan penambahan prefiks atau awalan (as-sa>biq), 
infiks atau sisipan (az-ziya>dah), dan konfiks atau awalan dan akhiran (as-sa>biq 
wa al-la>hiq). Prefiks dan infiks yang digunakan untuk membentuk nomina (ism) 
dari bentuk dasar verba (fi’il) terdiri dari prefiks mi>m dan infiks ali>f, serta 
konfiks mi>m dan ta>, konfiks mi>m dan wa>w dan konfiks mi>m dan ali>f. 

Penambahan afiks dari bentuk dasar adjektiva terdiri dari prefiks hamzah 
dan infiks ali>f sedangkan penambahan afiks dari bentuk dasar nomina (ism) 
terdiri dari sufiks ya> syaddah, konfiks ali>f dan nu>n, wa>w, dan nu>n, ya> dan nu>n 
serta ali>f dan ta>. Untuk membentuk nomina (ism) dalam bahasa Arab dapat 
dibentuk dari bentuk dasar verba dan adjektiva dengan penambahan afiks. Afiks 
tersebut dapat ditambahkan dari bentuk dasar verba (fi’il) adjektiva maupun 
bentuk dasar nomina itu sendiri.  

Makna gramatikal dari proses afiksasi dari bentuk dasar verba memiliki 
lima makna, yaitu: nomina pelaku (ism fa>’il), nomina penderita (ism maf’u>l), 
menyatakan tempat (ism maka>n), menyatakan masa (ism zama>n), dan 
menyatakan alat (ism alat). Makna gramatikal dari infiks ali>f memiliki dua 
makna yaitu resiprokal dan nomina pelaku. Makna gramatikal dari konfiks mi>m 
dan ali>f menyatakan alat dan makna gramatikal dari konfiks mi>m dan ta> 
marbut}ah menyatakan alat. Makna gramatikal penambahan afiks dari bentuk 
dasar adjektiva yaitu prefiks hamzah memiliki makna, yaitu transitif, 
bersangatan, dan lebih. Sedangkan makna gramatikal dari infiks ali>f menyatakan 
makna yaitu pelaku, dan penambahan afiks yang berbasis ism itu sendiri yaitu 
ali>f dan nun menyatakan makna dua (mus\anna) dan konfiks ali>f dan ta> yang 
menyatakan makna banyak untuk perempuan (jamak muannas\) 
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 الملخص

  )الصرفية التحليل( والعمل المعنى لتغيير الزيادة أحرف تأثير

  )Duratul Nguyun( العيون لدرة

  08420132:  الطالب تسجيل رقم

 العربية في ترد التى الزيادة أحرف عن النقديّ والتحليل البيان إلى البحث هذا تـهدف

 البحث هذا نتيجة ثـم. صرفيا النحوية ومعنى ـمعنهال الزيادة أحرف هيكل وشرح معناها تأثير

 المعنى على لتأثيـرها الصرف علم في الزيادة أحرف عن والفهم المعرفة تزيد أن يمكن

  .والعمل

 الصرف آتب من دبالأ دراسة مع النوعي البحث من نوع على البحث هذا يتضمن

 ثم جمعها، تـمّ التي للبيانات المعنى والتفسير القراءة خلال من البيانات تحليل ويتّم .وقواعده

  .الإستنتاج يأخذ التفسير ذلك من

  :إلى تشير البحث هذل نتيجة

 السابقة بزيادة ،)verba( الفعل من شكّل الذي العربية في الزيادة أحرف وتشكيليّة

)prefiks (المزيدة أو )infiks(، اللاحق أو )konfiks (يدةوالمز فالسابقة. واللاحق السابقة أو 

) السابقة( الميم زيادة من يتكوّن )verba( الفعل من) nomina( الإسم لتشكيل تُستخدمان اللتان

) المزيدتين( والواو الميم وزيادة) المزيدتين( والتاء الميم والزيادة) اللاحقة( الألف والزيادة

  ).المزيدتين( والألف الميم والزيادة

 وزيادة) السابقة( الهمزة زيادة من يتكون) adjektiva( الصفة من الزيادة أحرف فزيادة

 المشدّدة، الياء زيادة من يتكوّن) nomina( الإسم من الزيادة أحرف وزيادة). المزيدة( الواو

 الإسم لتشكيل ثـم ).اللاحقات( والتاء والألف والنون، والياء والنون، والواو والنون، والألف

 من تُزد أن يـمكن الزيادة تلك. الزيادة تلك مع الصفةو الفعل من يشكّل أن يـمكن العربية في

   .نفسه والإسم والصفة الفعل

 وإسم الفاعل إسم: معان مسةـخ فلها الفعل من الزيادة عملية من النحوية معنى أما

 الألف الزيادة من النحوية معنى وأما .الألة وإسم الزمان وإسم المكان سموإ المفعول

 النحوية معنى وأما .الفاعل إسم والثاني) reciprocal( المشارآة الأول: معنيان فلها) المزيدة(

 معنى وأما. والتاء الميم بمزيدة وآذلك الآلة اسم فيشير) المزيدتين( والألف الميم زيادة من

 التعدية: معان ثلاثة فلها) السابقة( الهمزة بزيادة الصفة من التشكيل زيادة من النحوية

 وأما. الفاعل فيشير) المزيدة( الألف زيادة من النحوية معنى وأما. لمبالغةا والزيادة والمبالغة

 معنى فيشير) اللاحقتين( والنون الألف بزيادة الإسم من التشكيل زيادة من النحوية معنى

   .المؤنث جمع معنى فيشير) اللاحقتين( والتاء الألف وبزيادة
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KATA PENGANTAR 

  الرحيم الرحمن االله بسم
 المهتدين سيّد على والسلام والصلاة. يعلم لم ما الانسان علّم بالقلم علّم الذى الحمدالله
 واصحابه الاطهار اله وعلى وسلّم عليه االله صلّى محمّد ومولانا سيدنا المنير وسراج
 :بعد اما. الدين يوم الى تبعهم ومن الأخيار

Segala rasa syukur yang mendalam dan pujian yang tak terhenti kepada 

Allah SWT, yang telah menurunkan al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia, 

dan dengan rahmat serta  rida-Nya  sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan atas Baginda Nabi 

Muhammad SAW, atas segala syafa'at dan telah merubah sejarah peradaban 

manusia dari zaman jahiliyah ke zaman yang terang benderang, yang penuh 

dengan iman dan Islam. 

Skripsi ini tidak mungkin tersusun dan terselesaikan tanpa adanya bantuan 

dari berbagai pihak. Olek karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan 

terimakasih setulus-tulusnya kepada: 

1. Bapak Dr. Tasmam Hamami, M.A., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri  Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

2. Bapak  Drs. H. Ahmad Rodli, M.SI.,  dan Bapak Nurhadi, S.Ag., MA., selaku 

Ketua  dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri  Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

yang telah memberikan kemudahan dalam penyelesaian studi di Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri  Sunan Kalijaga Yogyakarta 



4.

3. Bapak Dr. H. Maksudin, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing yang berkenan

mau membimbing dan meluangkan waktu disela-sela kesibukannya untuk

mengoreksi, memberi rnasukan, nasehat dan saran, sehingga terselesaikan

skripsi yang maha dahsyat beratnya. Semoga kemudahan dan keberkahan

selalu menyerlai beliau dan keluarganya.

Kedua Orang tua tercinta Ayahan Dito dan Ibunda Sunarsih, yang tidak

pemah letih dan lelah untuk mendidik dan membimbing, keikhlasan doa serta

curahan sernangatnya yang selama ini rnembuatku tegar dalam menatap'

kehidupan dan tidak lupa pula kepada Kang Mas dan Mbak tercinta Mas Ari

Widyaningsih, Mas Sulton Masrur, Mas Bustanul Arifin dan Balg Herman

yang selalu rnemberikan arahan dan nasehat agar segera menyelesaikan tugas

ini.

5. Suamiku Tercinta, Mas Ragil Suratno yang selalu setia menemani dan

memberi semangat agar terselesaikannya skripsi ini, serta buah hatiku yang

cantik Balqis Abbasah Qonita Diena. Semogajadi anak shalehah.

Semoga segala an-ral kebaikan dan ketulusan yang mereka berikan,

mendapat berkah dari Allah SWT. Tidak lupa penulis haturkan maaf yang

sebesar-besamya apabila ada salah baik yang disengaja maupun tidak disengaja.

Semoga karya ini bennanlaat baik bagi penulis sendiri maupun bagi dunia

pendidikan Bahasa Arab.

Yogyakarla, 20 Desember 20i5 M

l&r
Duiiifl Neuvun
NrM. 08420132
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa Arab merupakan bahasa yang banyak digunakan secara luas di 

dunia ini. Bahasa Arab juga merupakan bahasa utama dari 22 negara di dunia, 

seperti Saudi Arabia, Irak, Mesir, Sudan, Yaman, Kuwait, dan lain-lain. 

Bahasa ini juga merupakan bahasa kedua pada negara-negara Islam karena 

dianggap sebagai bahasa spiritual Islam. Bahasa Arab tergolong ke dalam 

rumpun bahasa Semit (Semitic language) dan memiliki jumlah penutur yang 

terbanyak di antara bahasa-bahasa Semit lainnya. Pada mulanya bahasa Arab 

hanyalah alat komunikasi di antara bahasa Arab dan kemudian menjadi bahasa 

agama di dunia Islam. Bahasa ini terus mengalami perkembangan dan sejak 

tahun 1973 dipergunakan sebagai bahasa resmi ke enam di Perserikatan 

Bangsa-Bangsa di samping bahasa Inggris, Perancis, Rusia, Spanyol, dan 

Cina.
1
 

Belakangan ini bahasa Arab merupakan bahasa yang peminatnya cukup 

besar di Negara Barat. Di Amerika misalnya, hampir tidak ada satu perguruan 

Tinggi pun yang tidak menjadikan Bahasa Arab sebagai salah satu mata 

kuliah bahkan terdapat universitas yang membuka khusus lembaga pendidikan 

Bahasa Arab seperti School of Oriental and African Studies di London.  

                                                 

1
Mulyanto Sumardi, dkk., Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 

hlm.86. 
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Bahas Arab terkenal dengan kekayaan kosa-katanya. Kekayaan kosa-

katanya ini antara lain disebabkan adanya bentuk tunggal, dual, dan jamak 

serta didapati jenis maskulin dan feminim. Di antara kajian yang dilakukan 

para ahli dalam menyatukan persepsi tentang bahasa ini adalah menyatukan 

kesamaan pembentukan kata dalam kalimat yang ditinjau dari aspek 

morfologis. Salah satu aspeknya adalah afiksasinya atau pengimbuhan yang 

dilekatkan pada kata dasar. Pengimbuhan pada kata dasar ini mampu 

memberikan makna yang beragam sehingga dapat memperkaya kosa-kata 

dalam suatu bahasa. 

Afiks diketahui sebagai morfem terikat yang dilekatkan pada morfem 

dasar atau akar.
2
 Afiksasi adalah imbuhan atau bentuk terikat yang apabila 

ditambahkan pada kata dasarnya atau bentuk dasarnya dapat merubah makna 

gramatikal.
3
 Penambahan morfem asi, afiksasi adalah prose atau hasil 

penambahan afiks pada akar atau kata dasar, seperti morfem ber pada kata 

bertiga, morfem er pada kata gerigi, dan morfem an pada kata ancaman. 

Pembahasan mengenai afiks ini dapat ditemukan dalam setiap buku linguistik 

umum dan morfologi. Namun demikian, pembahasan pada buku-buku tersebut 

masih bersifat kurang menyeluruh dan berbeda-beda. 

Al-Halamawi menguraikan, penambahan ini terjadi pada kata dasar yang 

terdapat pada verba ‚fi’il S |ula>s\i> ( ثلاثى فعل ) yang setelah mendapat tambahan 

(imbuhan) dengan menggunakan huruf ziyadah menjadi ‚s\ula>s\i> mazi>d‛ (  ثلاثى

                                                 

2
Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hlm.29 

3
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1995), hlm.10.  
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 yang menyebabkan jumlah huruf dalam kata tersebut menjadi empat (هزٌذ

‚mazi>d fi>hi h}arfun wa>h}idun‛ ( واحذ حرف فٍه هزٌذ ) atau lima huruf ‚mazi>d fi>hi 

h}arfa>ni‛ ( حرفاى فٍه هزٌذ ) atau enam huruf ‚mazi>d fi>hi s\ala>s\atun ah}rufin‛ (  فٍه هزٌذ

أحرف ثلاثة ). Penambahan yang dilekatkan pada huruf tersebut dapat 

dikategorikan prefiks ‚as-sa>biq (السابك), infiks ‚az-ziya>dah‛ (الزٌادة), sufiks ‚al-

la>h}iq‛ (اللاحك), maupun konfiks ‚as-sabi>q wa al-la>h}iq‛ ( اللاحك السابك ).
4
 Proses 

afiksasi dalam bahasa Arab ini dikenal dengan istilah ziya>dah. Proses afiksasi 

yang terdapat di dalam Bahasa Arab yang membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ini, terutama dalam empat proses afiksasi yaitu: sufiks, 

infiks, prefiks, dan konfiks. 

Dalam bahasa Arab afiks dapat diistilahkan dengan ‚ah}ruf az-ziya>dah‛ 

( الزٌادة أحرف ) yaitu huruf-huruf tambahan yang masuk dalam sebuah kalimat 

Bahasa Arab sehingga dari penambahan tersebut akan muncul berbagai makna 

yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini, ingin mengarahkan atau 

mengkaji dengan memfokuskan pembahasannya mengenai peranan afiks 

‚ah}ruf az-ziya>dah‛ ( الزٌادة أحرف ) dalam bahasa Arab untuk membentuk makna 

yang beragam yakni mulai dari makna leksikal maupun makna gramatikal. 

Bentuk-bentuk afiks yang ada dalam bahasa Arab dan manfaat praktis yang 

dihasilkan dari adanya proses afiksasi ini dapat membantu kegiatan 

penerjemahan (alih bahasa). 

  

                                                 

4
Ah}mad al-Hala>mawi>, Kita>b Syaza al-‘Urf fi> Fanni> as}-S{arf (Beiru>t: Da>r al-Kutub 

‘ilmiyyah, 1953), hlm. 21  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja huruf az-ziya>dah (afiks) yang terdapat dalam bahasa Arab?  

2. Bagaimana pengaruh huruf az-ziya>dah (afiks) di dalam makna? 

3. Bagaimana pengaruh huruf az-ziya>dah (afiks) di dalam amal? 

4. Bagaimana pembelajaran huruf az-ziya>dah (afiks) dalam bahasa Arab? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjawab rumusan 

masalah yang sudah ditentukan di atas, yakni: 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan huruf az-ziya>dah (afiks) yang 

terdapat dalam bahasa Arab. 

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh huruf az-ziya>dah (afiks) di 

dalam makna. 

c. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh huruf az-ziya>dah (afiks) di 

dalam amal. 

d. Untuk mengetahui dan menjelaskan pembelajaran huruf az-ziya>dah 

(afiks) dalam bahasa Arab. 

2. Manfaat Penelitian 

Kegunaan atau manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat 

memenuhi beberapa hal, antara lain:  
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a. Sebagai sumbangan khasanah ilmu pengetahuan atau sebagai 

sumbangan (ide atau saran) pemikiran bagi civitas akademik, baik bagi 

penulis maupun mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab di 

lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Menambah pengetahuan penulis tentang teori bahasa dengan morfologi 

dan memberikan informasi pengembangan ilmu linguistik 

c. Dapat memperkecil problematika yang dihadapi oleh para peminat 

Bahasa Arab dalam mempelajari bahasa tersebut khususnya yang 

berhubungan dengan afiks 

 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang telah peneliti lakukan 

terkait tentang judul Pengaruh Ah}ruf az-ziya>dah (Afiks) dalam Bahasa Arab 

dan Pengaruhnya terhadap Perubahan Makna dan Amal (Analisis Morfologis), 

diakui bahwa sejauh pengamatan yang peneliti lakukan, belum ada yang 

meneliti dan mengkaji judul ini baik dalam bentuk kajian skripsi terutama di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta maupun dalam bentuk 

karya-karya lainnya. Namun demikian ada beberapa penelitian terkait, di 

antaranya: 

1. Skripsi Jufrizal tahun 1999 dengan judul: ‚Makna fi’il S |ula>s\i> Mazi>d dalam 

Bahasa Arab‛.
5
 Skripsi ini membahas tentang makna verba (fi’il) yang 

berasal dari tiga huruf. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa fi’il s\ula>s\i> 

                                                 

5
Jufrizal, ‚Makna fi’il Sulasi Mazid dalam Bahasa Arab‛, Skripsi Fakultas Bahasa Dan 

Sastra, Jurusan Sastra Arab, Universitas Sumatera Utara, Medan, 1999. 
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itu terbagi dua yaitu fi’il s \ula>s\i> mujarrad (pokok) yang memang terdiri dari 

tiga huruf, selanjutnya adalah fi’il s\ula>si> mazi>d yang merupakan 

pengembangan dari fi’il s \ula>s\i> mujarrad. Fi’il s \ula>s\i> mazi>d adalah 

penambahan verba (fi’il) yang terdiri dari tiga huruf tetapi mengalami 

penambahan (mazi>d), baik satu, dua, maupun tiga huruf. Sehingga dengan 

penambahan tersebut telah terjadi pergeseran dari segi makna, fungsi, serta 

bina-nya. Dalam skripsi Jufrizal, pembahasan fi’il s \ula>s\i> mazi>d yang 

bertambah tiga huruf ( اَحْرُفِ بِثَلَاثَةِ هزٌذ ثلاثى ) terdiri atas 4 bab: 

a. َاِسْحِفْعَالًا - ٌَسْحَفْعِلُ – اِسْحَفْعَلَ      اِسْحِخْرَجَا – ٌَسْحَخْرِجُ – اِسْحَخْرَج  

Tanda-tanda fi’il s\ula>s\i> mazi>d ini adalah fi’il ma>di>-nya terdiri atas 

enam huruf dengan pertambahan huruf hamzah (  ء ) dan si>n (س ) dan ta>’ 

(  .pada awalnya ( ت

b. ٍَْشَا – ٌَعْشَوْشِبُ – اِعْشَوْشَب ٍْعَالًا - ٌَفْعَوْعِلُ – اِفْعَوْعَلَ       اِعشِ اِفْعِ  

Tanda-tanda fi’il s\ula>s\i> ini adalah fi’il ma >d}i>-nya terdiri atas enam 

huruf karena pertambahan huruf hamzah di awalnya, huruf yang tidak 

sejenis dengan ‘ain fi’il-nya, serta huruf wa>w (و) di antara ‘ain dan la>m 

fi’il-nya. 

c. َاِفْعِوَالًا - ٌَفْعَوِّلُ – اِفْعَوَلَ        اِجْلِوَارًا – جَجْلَوِّرُ – اِجْلَوَر  

Tanda-tanda fi’il ini adalah fi’il ma>d}i>-nya terdiri atas enam huruf 

dikarenakan pertambahan huruf hamzah di awalnya, huruf wa>w (و) yang 

berganda di antara ‘ain dan lam fi’il-nya. 

d. ٍَّْرَارًّ -ٌَحْوَارُّ – اِحْوَار ٍْلَالًا - ٌَفْعَالُ – اِفْعَالَ       اِحْوِ اِفْعِ  
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Tanda-tanda fi’il s\ula>si> mazi>d ini adalah fi’il ma >d}i>-nya terdiri atas 

enam huruf dikarenakan pertambahan hamzah pada awalnya, huruf ali>f di 

antara ‘ain dan lam fi’il-nya, serta huruf yang tidak sejenis dengan lam fi’il 

pada akhir katanya. 

2. Skripsi Muhammad Khudri, tahun 2004 dengan judul ‚Afiks Derivatif 

dalam Bahasa Arab‛.
6
 Pada intinya skripsi ini membahas tentang 

penambahan morfem pada satu suku kata yang membentuk kata baru. Di 

mana disebutkan dalam pembahasannya bahwa Afiks Derivatif adalah afiks 

yang dalam proses pembentukan kata melampaui identitas kata atau afiks 

yang dalam proses pembentukan kata, menghasilkan kata baru. Afiks-afiks 

derivatif dapat mengubah jenis kata 

3. Skripsi Ramadhani tahun 2006 dengan judul ‚Nominalisari dalam Bahasa 

Arab‛.
7
 Skripsi ini berfokus pada studi tentang pembentukan nomina/ ism 

dalam Bahasa Arab.  

Berdasarkan ketiga skripsi di atas, untuk kajian afiks secara khusus 

berdasarkan data yang penulis telusuri belum ada yang membahas tentang 

afiks khususnya dalam Bahasa Arab. Oleh karena itu, penelitian di atas akan 

dijadikan rujukan untuk memberikan penajaman analisis dalam skripsi 

peneliti.  

  

                                                 

6
Muhammad Khudri, ‚Afiks Derivatif dalam bahasa Arab‛ Skripsi Fakultas Adab 

Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Institut Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004 

7
Sri Ramadhani, ‚Nominalisari dalam Bahasa Arab‛, Skripsi Fakultas Adab Jurusan 

Bahasa dan Sastra Arab Institut Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 
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E. Kerangka Teori 

1. Morfologi  

Morfologi merupakan ilmu yang mempelajari dan menganalisis 

struktur, bentuk, dan klasifikasi kata. Secara etemologi, kata morfologi 

(bahasa Indonesia) diserap dari bahasa Inggris ‚morphology‛.
8
 Kata 

Morfologi berasal dari kata morphologie. Kata morphologie berasal dari 

bahasa Yunani morphe yang digabungkan dengan logos. Morphe berarti 

bentuk dan dan logos berarti ilmu. Jadi, berdasarkan makna unsur-unsur 

pembentukannya itu, kata morfologi berarti ilmu tentang bentuk. 

Morfologi adalah cabang linguistik yang mengidentifikasi satuan-satuan 

dasar bahasa sebagai satuan gramatikal. Morfologi mempelajari seluk-beluk 

bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap 

golongan dan arti kata. Atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 

morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-

perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik. 

Dengan kata lain, secara struktural objek pembicaraan dalam morfologi 

adalah morfem pada tingkat terendah dan kata pada tingkat tertinggi. 

Itulah sebabnya, dikatakan bahwa morfologi adalah ilmu yang mempelajari 

seluk beluk kata (struktur kata) serta pengaruh perubahan-perubahan 

bentuk kata terhadap makna (arti) dan kelas kata. 

                                                 

8
Hasan Shadily dan Jhon M. Echols, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 

1996), hlm. 386 

http://id.wikipedia.org/wiki/Linguistik
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gramatikal&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Semantik
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Di dalam bahasa Arab kajian dari morfologi ini di disebut dengan 

tasri>f (جصرٌف) yaitu perubahan satu bentuk kata menjadi bermacam-macam 

bentukan untuk mendapatkan makna yang berbeda dan tanpa ada 

perubahan tersebut makna yang berbeda tidak akan diperoleh.
9
 Istilah yang 

paling populer tentang morfologi dalam bahasa Arab adalah an-niz{a>m as{-

s{arfi> ( ًفِرْالصَ امُظَالنِّ ) atau ‘ilmu isytiqa>q ( الإشحقاق علن ) yaitu perubahan suatu 

bentuk kata menjadi bermacam-macam bentukan untuk mendapatkan 

makna yang berbeda-beda.
10

 Tanpa perubahan dimaksud, makna yang 

berbeda tidak akan muncul. Sebagai contoh, perubahan bentuk dasar ‘alima 

( نَلِعَ ) ‘mengetahui’ merupakan bidang kajian morfologi.  

Perubahan bentuk menjadi beberapa bentuk tersebut dengan 

menambahkan afiks (huruf-huruf ziya>dah). Penambahan afiks pada contoh 

di atas ada yang berupa prefiks/ awalan, as-sa>biq ( كابِالسّ ) yaitu penambahan 

hamzah pada awal kata a’lama ( نَلَعْأَ ) ‘memberitahukan’ dan ada pula yang 

berupa infiks/ sisipan, az-ziya>dah (الزٌادة) yaitu pada kata ‘allama ( لّنَعَ ) 

‘benar-benar mengetahui’ dan ‘a>limun ( نٌالِعَ ) ‘orang-orang yang pintar’ dan 

adapula berupa gabungan afiks yang ditambahkan di awal dan di tengah 

yaitu pada kata ta’allama ( لّنَعَجَ ) ‘belajar’. Pada kalimat-kalimat tersebut 

yang berubah hanyalah identitas leksikalnya (tas{ri>f-nya) saja sedangkan 

status kategorialnya adalah tetap, sementara perubahan bentuk ‘alima ( نَلِعَ ) 

                                                 

9
A. Chaedar Alwasilah, Linguistik Sebuah Pengantar, (Bandung: Angkasa, 1993), hlm. 

110. 

10
Azhari Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Penggunaannya, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003), hlm. 11. 
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menjadi ‘a>lamun ( نٌالِعَ ) yang berubah tidak hanya identitasnya tetapi juga 

status kategorialnya. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa morfologi 

berarti cabang linguistik tentang morfem dan kombinasi-kombinasinya 

atau bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-

bagiannya.
11

 Pengertian yang sama dikemukakan Kridalaksana, bidang 

linguistik yang mempelahari morfem dan kombinasi-kombinasinya atau 

dengan kata lain bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan 

bagian-bagiannya.
12

 

Verhaar menyebutkan morfologi adalah suatu bidang linguistik yang 

mempelajari susunan bagian-bagian kata secara gramatikal.
13

 Ramlan 

menyebutkan morfologi ialah bagian ilmu bahasa yang mempelajari seluk-

beluk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik fungsi 

gramatikal maupun semantik.
14

 El-Dahdah mengatakan bahwa dalam 

bahasa Arab, kata dan seluk-beluknya merupakan kajian ilmu s}araf: 

Yubh}as\u fi> s}iyagi al-kalimat watah}wi>liha> ila> s}uarin 

mukhtalifatin bih}asbi al-makna al-maqs}u>d (Pembahasan tentang 

proses pembentukan kata dan perubahan-perubahannnya ke dalam 

                                                 

11
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1995), hlm. 666. 

12
H. Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia, 2001), hlm. 142. 

13
J.W.M. Verhaar, Pengantar Linguistik, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

1989), hlm. 52. 

14
M. Ramlan, Bahasa Indonesia: Morfologi Suatu Tinjauan Deskriptif, (Yogyakarta: 

CV. Cukaryono, 1993), hlm. 17  
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bentuk-bentuk yang bervariasi sesuai dengan makna yang dimaksud 

atau yang diinginkan)
15

 

Menurut Ya’qub dalam Abdur Rajihi, menyebutkan bahwa yang 

dimaksud dengan morfologi dalam bahasa Arab adalah: 

         

akhz\u A<latin min ukhra> bitaghyi>ri ma>, ma’a at-tana>subi fi> al-ma’na> 
(Membentuk kata dari kata yang lain dengan berbagai perubahan, namun 

tetap memiliki hubungan makna).
16

 

 

Sejalan dengan pendapat Ya’qub di atas, Abduh Rajihi juga 

menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan morfologi di dalam bahasa 

Arab adalah: 

         

akhz\u s}i>gatin min ukhra> ma’a infa>qiha> ma>ddah as}liyyah wa ma’na/ 

(‚Membuat bentuk kata dari kata yang lain dan terjadi perubahan pada 

bentuk dan makna‛).
17

 

 

Beberapa definisi tentang morfologi di atas terlihat tidak ada 

perbedaan bahkan antara satu sama lainnya saling melengkapi. Dengan 

demikian dapat ditegaskan bahwa morfologi merupakan salah satu kajian 

linguistik yang mempelajari perubahan kata dan bagian-bagiannya secara 

gramtikal pada setiap bahasa. Satuan terkecil dalam morfologi adalah suku 

                                                 

15
Antonie El-Dahdah, A Dictionary Universal Arabic Grammar Arabic-English, 

(Beiru>t: Librairie Libanon, 1992), hlm. 2. 

16
Abduh  Al-Rajihi, at}-T{abiqi> as}-S}arfiyi> (Amman: Da>r el-Mas}irah. 2007), hlm. 116. 

17
 Ibid., 117. 
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kata. Proses perubahan dan makna yang muncul dari perubahan itu 

merupakan pembahasan dalam ilmu morfologi. 

2. Afiksasi 

Afiksasi sering pula disinonimkan dengan proses pembubuhan afiks 

(imbuhan). Afiksasi atau proses pembubuhan imbuhan ialah pembentukan 

kata dengan cara melekatkan afiks pada bentuk dasar. Hasil afiksasi disebut 

kata berafiks atau kata berimbuhan. Afiksasi dalam bahasa Indonesia 

sangat memegang peranan penting. Hal itu didasarkan pada suatu 

kenyataan, bahwa bahasa Indonesia termasuk rumpun bahasa aglutinatif.  

Afiks dapat diklasifikasikan menjadi bermacam-macam. Hal itu akan 

sangat bergantung pada segi tinjauannya. Menurut Suryadi Abdillah, 

macam afiks dapat ditinjau dari posisi atau letaknya, asalnya, serta 

produktifnya, yaitu:
18

 

a. Afiks ditinjau dari letaknya 

Dari letak atau posisi melekatnya, afiks dapat dibagi menjadi 

empat macam yaitu prefiks atau awalan, infiks atau sisipan, sufiks atau 

akhiran, dan konfiks atau imbuhan gabungan. 

1) Prefiks 

Prefiks ialah afiks (imbuhan) yang ditempatkan di bagian muka 

dasar (mungkin kata dasar atau kata kompleks/ jadian). 

  

                                                 

18
Suryadi Abdillah, Pengajaran Bahasa Asing, (Bandung: Aksara, 1990), hlm. 12-15.  
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Contoh: 

ber- berjalan, berdiri, bekerja, belajar, berlari, bertamu, 

berpikir, dan lain-lain  

meN-  membeli, mencuci, meniru, mendarat, mengampu, 

menyanyi, melihat, dan lain-lain 

memper- memperbanyak, memperindah, mempermudah, 

memperbesar, dan lain-lain 

di- dibeli, dicuri, diambil, didengar, diraba, dijilat, diputar, 

dimakan, dan lain-lain 

ter- terkenal, terinjak, terbawa, terhormat, terpandai, 

termakan, terdengar, dan lain-lain 

per- perlebar, perpanjang, persempit, perluas, perluas, 

perkecil, dan lain-lain  

peN- pembeli, penjual, penata, pengampu, pemakan, penyanyi, 

dan lain-lain  

pe- pedagang, pelari, peternak, pekebun, petinju, peserta, 

petenis, dan lain-lain  

pra/pre- prasejarah, praduga, praremaja, prefiks, prajabatan, 

prakarya, dan lain-lain 

    

2) Infiks 

Infiks ialah afiks yang diselipkan atau dilekatkan di tengah kata 

dasar. Contoh: 

 -el- telunjuk, temali, telapak, gelembung, geligi, pelatuk, 

gemulung 

-er- serabut, seruling, gerigi 

-em- kemuning, kemelut, kemilau, temali 

-in- kinerja, sinambung, tinambah 

3) Sufiks 

Sufiks ialah morfem terikat yang digunakan di bagian belakang 

kata atau dilekatkan pada akhir dasar.  
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Contoh: 

-an bacaan, makanan, tulisan, hitungan, catatan, kiriman 

-kan ambilkan, carikan, satukan, pisahkan, dengarkan, 

bicarakan 

-i temui, jumpai, ambili, tulisi, tangkapi, pukuli, panggili, 

mintai, alami, hewani 

-ah alamiah, insaniah, ilmiah 

-wi duniawi, ragawi, manusiawi 

-nya rupanya, tampaknya, agaknya, akhirnya 

-wan ilmuwan, sastrawan, budayawan, karyawan, wartawan, 

bangsawan 

-wati wartawati, karyawati, seniwati 

-in muslimin, mukminin, hadirin 

-at muslimat, mukminat, hadirat 

-a/-i dewa-dewi, mahasiswa-mahasiswi, putra-putri, muda-

mudi 

    

   

Morfem-morfem -ku, -mu, -nya, dan kau seperti pada bukunya, 

sepedaku, rumahmu, dan lain-lain bukan merupakan afiks, melainkan 

termasuk golongan klitik karena morfem-morfem tersebut arti 

leksikal, sedangkan afiks tidak. Morfem –nya yang termasuk 

golongan klitik ialah morfem –nya yang jelas mempunyai pertalian 

arti dengan ia. Morfem nya yang sudah tidak mempunyai pertalian 

arti dengan ia, misalnya rupanya, agaknya, kiranya, tampaknya, 

akhirnya, termasuk golongan afiks karena hubungan dengan arti 

leksikalnya sudah terputus. 

Morfem –isme seperti dalam nasionalisme, patriotism, 

dinamisme, liberalism juga tidak dapat dimasukkan ke dalam 

golongan afiks karena morfem tersebut jelas masih memiliki arti 

leksikal. Morfem tersebut termasuk golongan klitika. 
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4) Konfiks 

Konfiks ialah gabungan prefiks dan sufiks yang dilekatkan 

sekaligus pada awal dan akhir dasar. 

Contoh: 

meN-/-kan membicarakan, menemukan, menyelesaikan, 

mengatakan 

men-/-i menjalani, memasuki, memukuli, mewarnai, 

melempari, menghadiri 

ber-/-kan berasaskan, beristrikan, beratapkan, bermandikan, 

berdasarkan 

ber-/-an bepergian, beterbangan, berlarian, berpandangan, 

beraturan 

ke-/-an kalaparan, kedinginan, kehilangan, kehabisan, 

kehujanan, kebanjiran 

peN-/-an pendaftaran, penelitian, pendanaan, pengumuman, 

penulisan 

per-/-an perbuatan, pertemuan, perjanjian, pergerakan, 

perjuanagan 

se-/-nya sebenarnya, sebaiknya, sesamanya, sesungguhnya, 

secepatnya 

memper-/-kan memperbandingkan, memperbincangkan, 

mempermasalahkan 

memper-/-i mempersenjatai, memperbarui, memperbaiki 

   

  

b. Afiks Ditinjau dari Asalnya 

Ditinjau dari asalnya, afiks bahasa Indonesia dapat dibedakan 

menjadi dua macam yaitu afiks asli dan afiks dari bahasa asing. 

1) Afiks Asli  

Afiks asli ialah afiks-afiks yang memang merupakan bentukan 

atau afiks dari bahasa Indonesia itu sendiri. 

Contoh:  

ke-an   +          adil                  =          keadilan 

ter-      +          jatuh                =          terjatuh 
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2) Afiks Asing  

Afiks asing ialah afiks yang berasal atau hasil pungutan dari 

bahasa asing yang kini telah menjadi bagian sistem bahasa Indonesia. 

Untuk menyatakan suatu afiks bahasa asing telah diterima menjadi 

afiks bahasa Indonesia, apabila afiks tersebut sudah mampu keluar 

dari lingkungan bahasa asing dan sanggup melekat pada bentuk dasar 

bahasa Indonesia. 

Contoh: 

pra-     +          sejarah            =          prasejarah 

-ik       +          patriot             =          patriotik 

 

c. Afiks Ditinjau dari Produktifitasnya 

Ditinjau dari produktifitasnya, afiks bahasa Indonesia 

dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu afiks improduktif dan afiks 

produktif. 

1) Afiks improduktif 

Afiks improduktif ialah afiks yang distribusinya terbatas pada 

kata-kata atau morfem-morfem tertentu saja, tidak dapat digunakan 

lagi untuk membentuk kata-kata baru. 

Contoh: 

-is        +          nasional          =          nasionalis 

-wi       +          manusia          =          manusiawi 
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2) Afiks produktif 

Afiks produktif ialah afiks yang memilki kesanggupan yang 

besar untuk melekat pada kata-kata atau morfem-morfem lain, 

sebagaimana tampak dalam distribusinya.
19

 

3. Pembentukan Afiks (Huruf-huruf Ziya>dah) dalam Bahasa Arab 

Sebelum mengemukakan tentang pembentukan afiks (ah}ru>f az-

ziya>dah) dalam bahasa Arab, perlu sedikit diberikan gambaran tentang 

sistem penulisan dalam bahasa Arab bahwa bahasa Arab mempergunakan 

sistem penulisannya dari kanan ke kiri. Huruf yang dipergunakan dalam 

tulisan tersebut keseluruhannnya adalah konsonan. Untuk melafalkan bunyi 

yang berwujud konsonan tersebut diberi tanda baris (harakat) berupa vokal 

di atas atau di bawah konsonan tersebut. Baris tersebut ada 3 (tiga) macam, 

yaitu pertama, baris atas (fatah}), dengan melambangkan vokal ‘a’ yang 

diletakkan di atas konsonan dengan menggunakan tanda (........), contoh 

‘kataba’ (َكَحَب); Kedua, baris bawah (kasrah), melambangkan vokal ‘i’ yang 

diletakkan di bawah konsonan dengan menggunakan tanda ( ...... ) contoh 

‘salima’ (َسَلِن): dan Ketiga, baris depan (d}ammah) yang dilambangkan 

dengan vokal ‘u’ yang diletakkan di atas konsonan dengan menggunakan 

tanda ( .ُ..... ) contoh ‘ah}sanu’ (ُأَحْسَي). Selain ketiga ketiga tanda tersebut 

masih ada lagi tanda yang dinamakan ‘sukun’ (baris mati) yang digunakan 

apabila suatu konsonan tidak diberi tanda baris ‘a’, ‘i’ dan ‘u’. Tanda sukun 

                                                 

19
 Ibid., hlm. 15. 
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ini diletakkan di atas konsonan dan dilambangkan dengan tanda ( .ْ..... ). 

Sebagai contoh apabila kata ‘araftu’ ‘saya mengetahui’ maka cara 

penulisannya ( ثُعَرَفْ ).
20

 

Selanjutnya untuk kata-kata berupa ism (nomina) apabila ism 

tersebut tidak definitif maka biasanya mendapatkan tanda tanwin yang 

berupa harakah ganda di akhir ism tersebut yang dilambangkan dengan 

tanda ( ً  ٍ )ٌ yang apabila dibaca: an, in, dan un. Khusus untuk tanwin fathah 

()ً penulisannya disertai dengan alif terkecuali untuk kata yang diakhiri 

dengan ta marbutah  Kemudian konsonan ali>f (ا), wa>w (و), dan ya> (ي) 

berfungsi untuk memanjangkan bunyi harakah yang sesuai. Tanda panjang 

ini dikenal dengan istilah mad. Selain itu apabila ada dua konsonan yang 

sejenis dan konsonan kedua dari konsonan yang sejenis itu berharakah, 

maka di dalam penulisannya hanya satu saja yang ditulis dengan 

meletakkan tanda tasydid ()ّ di atas konsonan tersebut. Selain dari yang 

telah disebutkan di atas, ada pula perbedaan lain dengan huruf Latin. Huruf 

Latin dapat menyambung dan dapat pula disambung, sedangkan huruf Arab 

yang keseluruhannya berupa konsonan dapat disambung tetapi tidak semua 

dapat menyambung, seperti dal, z\al, ra, zay dan waw.
21

  

Beberapa pakar linguistik terkemuka memberikan definisi tentang 

afiks. El-Dardah misalnya, mengatakan afiks adalah any element in the 

                                                 

20
Kuliyyah al-Muallimin al-Islamiyah. I’lmu Sharf. (Ponorogo: Pesantren Modern 

Darussalam- Gontor,  2005), hlm. 38. 
21

Yusu>f. T.T. Maru>n, Qamus at-Tah}lili> S{arfiyi>, (Tripoli-Lebanon: Muasasah al-Hadis\ah 

li al-Kita>b. t.t.), hlm. 8-9. 
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morphological structure of word other tham a root.22
 Fuad Ni’mah, lebih 

cenderung menganggap afiks sebagai istilah umum yang mengacu kepada 

morfem formatif dan bukan berupa akar yang muncul berulang dalam 

kata.
23

 Dengan definisi di atas ini, agak sulit menggambarkan afiksasi 

sebagai sebuah bagian proses morfologi. Oleh karena itu, untuk 

memudahkan dalam memahami konsep afiksasi, secara sederhana afiks bisa 

saja didefinisikan sebagai morfem terikat yang selalu menempel pada kata 

dasar. 

Pembentukan afiks dalam bahasa Arab dapat dilakukan di depan, di 

belakang, disisipkan, dan di depan dan belakang dari morfem dasar, atau 

sebagai unsur perangkai di dalam kata majemuk yang berada di antara dua 

leksam, yang berada di tengah namun berupa vokal. Penambahan yang 

diimbuhkan di depan morfem dasar disebut prefiks. Proses prefiks dalam 

bahasa Arab sangat sering dan banyak dijumpai dan bisa terjadi pada ism 

(nomina) dan fi’il (verba) maupun pada rangkaian huruf. Sementara 

imbuhan di belakang morfem dasar disebut sufiks, dan imbuhan sebagai 

sisipan morfem dasar disebut infiks. Imbuhan di depan dan belakang 

morfem dasar konfiks, yang menjadi unsur perangkai disebut interfiks, 

sedangkan yang berupa vokal di tengah disebut transfiks. Penambahan 

afiks ini sendiri mengalami dua pengubahan; yaitu pengubahan gramatikal 

dan pengubahan leksikal. Perubahan gramatikal inilah nantinya disebut 

                                                 

22Ibid., hlm. 15.  

23
Fuad Ni’mah, Mulakhas}u Qawa>’id al-Lugah al-Arabiyah (Beiru>t: Da>r as\-S|aqa>fah al-

Isla<miyyah, 1997), hlm. 46.  
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sebagai gejala infleksi, sedangkan pengubahan leksikal disebut sebagai 

gejala derivasi. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Hadeli menyatakan bahwa metode penelitian adalah cara-cara yang 

digunakan dalam melakukan pengumpulan data sampai dengan penyajian 

tertulis hasil analisis data ini.
24

 Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

(library research) dengan menggunakan metode analisis deskriptif yaitu 

dengan cara mengumpulkan data, menyusun dan mengklasifikasi, 

menganalisis dan menginterpretasikannya. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang diambil dalam penelitian ini dl merupakan ragam 

bahasa tulis. Ragam bahasa tulis menurut sarananya dapat dibagi atas 

ragam lisan atau ujaran dan ragam tulisan.
25

 Bahasa Arab ragam tulis yang 

dijadikan data dalam penelitian ini adalah Bahasa Arab baku (fus}h{a) seperti 

yang dinyatakan oleh al-Wasilah.
26

  

Bahasa Arab yang digunakan adalah bahasa Arab standar yang 

digunakan berbagai media komunikasi dalam bahasa buku-buku Bahasa 

Arab yang baku, seperti, buku-buku dasar, dab buku-buku ilmiah, majalah 

                                                 

24
Hadeli, Metode Penelitian Kependidikan, (Jakarta: Quantum Teacing, 2006), hlm. 

26-27.  

25
A.M. Moeliono, dkk., Pengembangan dan Pembinaan Bahasa: Rancangan Alternatif 

di dalam Perencanaan Bahasa, (Jakarta: Djambatan, 1995), hlm.7 

26
A. Chaedar al-Wasilah, Linguistik Suatu Pengantar, (Bandung: Angkasa, 1993), hlm. 

12. 
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yang berbahasa Arab, Surat Kabar yang juga berbahasa Arab seperti 

majalah al-Ahram, dan sebagainya. Bahasa ini merupakan bahasa standar 

dan berlaku untuk semua negara yang berpenduduk mayoritas muslim atau 

Arab.
27

 Sebagai data primer yang penulis adalah; Kita>b Syaza al-‘Urf fi> 

Fanni> as}-S{arf (buku yang membicarakan tentang keganjilan dalam seni 

ilmu sharf), Ittih}af at-tarf fi ‘ilm as-sarf (keunikan dalam kajian sharf), 

Kita>b at-Tasri>f, Mulakhis} fi> Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah (ringkasan 

tata bahasa Arab), Jami’ ad-Durus al-‘Arabiyyah (Kompilasi materi-materi 

tata bahasa Arab), dan as}-S{arf al-Wa>d}h} (sarf praktis Metode Krapyak). 

Morfologi, Makna dan Fungsi. Sedangkan sumber sekunder penulis 

menggunakan buku Pengantar Linguistik, Kita>b al-Kawa>kib ad-Duriyyah 

(gugusan bintang yang bersinar).   

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data melalui data kepustakaan yang dilakukan dengan 

menyeleksi sumber data dari buku-buku bahasa Arab yang berhubungan 

dengan masalah yang dikaji dalam penelitian yaitu proses pembentukan 

afiks dalam bahasa Arab. 

Data yang diamati dari buku-buku bahasa Arab menggunakan metode 

sinkronik deskriptif. Artinya data dikumpulkan seperti kondisi apa adanya 

                                                 

27
Azhari Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Penggunaannya, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003), hlm. 3-4.  
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dan dideskripsikan sesuai ciri alamiah naskah itu.
28

 Prosedur pendeskrisian 

data yang dilakukan adalah: 

a. Mengumpulkan referensi yang relevan dengan objek penelitian 

b. Mengumpulkan data-data dari referensi yang sudah ada 

c. Data kemudian dipilih, diklasifikasikan menurut jenisnya dan dianalisis 

d. Hasil analisis data yang telah memenuhi ukuran kevaliditasan akan 

disusun kembali sebagai hasil penelitian 

Khusus data dari bahasa Arab pendeskripsiannya akan dilakukan 

dengan menggunakan Transliterasi Arab-Latin..  

4. Analisis Data 

Penganalisisan afiks dalam bahasa Arab mengikuti langkah-langkah 

pengamatan dari Suryabrata yaitu: 

a. Sejumlah data terbatas yang diamati 

b. Upaya menghubungkan gejala-gejala (fenomena) dari data yang diamati 

Sehubungan dengan ini, sesuai dengan dengan metode analisis yang 

digunakan dalam penurunan dalam setiap kaidah yang menghubungkan 

makna dan struktur afiks akan menempuh tahapan-tahapan berikut: 

a. Penggolongan jenis afiks dalam bahasa Arab 

b. Mengidentifikasi proses afiksasi sebagai pembentukan makna dan amal 

c. Menentukan dan menjelaskan pengaruh afiks dalam makna dan amal  

d. Menganalisis hasil penelitian 

                                                 

28
Fatimah Djajasudarma, Metode Linguistik Rancangan Metode Penelitian dan Kajian, 

(Bandung: Eresco, 1993), hlm. 6. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Secara umum, skripsi ini, disusun dalam tiga bagian utama, yaitu 

pendahuluan, isi dan penutup. Untuk memperoleh pembahasan yang utuh dan 

sistematis serta mudah dipahami, maka pembahasan dalam skripsi ini 

nantinya akan dibagi menjadi empat bab, dan masing-masing bab terdiri dari 

sub bab sebagaimana uraian berikut: 

Bab satu pendahulauan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, tinjauan 

pustaka, dan kerangka teori, sistematika pembahasan. Bab ini menjadi 

pembukaan kajian skripsi sebagai kerangka pemahaman metodologi. 

Bab Dua, afiks dalam bentuk dan perubahannya. Dalam pembahasan 

menguraikan bagian-bagian dalam pengenalan tentang afiks dalam bahasa 

Arab, yang pembahasannya dimulai dari pembentukan Afiks dalam bahasa 

Arab, afiks dan verba tiga huruf, dan afiks verba empat huruf  

Bab Tiga, memuat analisis makna afiks dalam bahasa Arab, yang terdiri 

dari analisis afiksasi dan pengaruhnya terhadap makna dan amal, sehingga 

terlihat pengaruhnya dalam perubahan makna dan amal.   

Bab Empat, Pembelajaran huruf az-ziya>dah (afiks) dalam bahasa Arab. 

Dalam pembahasan ini diuraikan tentang metode pembejaran huruf az-

ziya>dah (afiks) dalam bahasa Arab 

Bab Lima, penutup yang terdiri dari kesimpulan, dan saran-saran. 

Bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 



101 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan pada analisis afiks dalam bahasa Arab, 

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Untuk membentuk nomina (ism) dalam bahasa Arab dapat dibentuk dari 

bentuk dasar verba (fi’il) dan adjektiva dengan penambahan afiks. Afiks 

tersebut dapat ditambahkan dari bentuk dasar verba, adjektiva maupun 

bentuk dasar nomina itu sendiri. Proses afiksasi dalam bahasa Arab dapat 

dibentuk dari bentuk dasar verba dengan penambahan prefiks (awalan), 

infiks (sisipan), dan konfiks (awalan dan akhiran). Prefiks dan infiks yang 

digunakan untuk membentuk nomina dari bentuk dasar verba terdiri dari 

prefiks mi>m, dan infiks ali>f, serta konfiks mi>m dan ta>’, konfiks mi>m dan 

wa>w dan konfiks mi>m dan ali>f. Penambahan afiks dari bentuk dasar 

adjektiva terdiri dari prefiks hamzah dan infiks ali>f, sedangkan penambahan 

afiks dari bentuk dasar adjektiva terdiri dari prefiks hamzah dan infiks ali>f 

sedangkan penambahan afiks dari bentuk dasar nomina terdiri dari sufiks ya> 

syaddah, konfiks ali>f  dan nu>n, wa>w  dan nu>n, ya>  dan nu>n serta ali>f  dan 

ta>’. 

2. Makna gramatikal dari proses afiksasi dari bentuk dasar verba memiliki 

lima makna, yaitu: nomina pelaku (ism fa>’il), nomina penderita (ism 

maf’u>l), menyatakan tempat (ism maka>n), menyatakan masa (ism zama>n), 

dan menyatakan alat (ism alat). Makna gramatikal dari infiks ali>f  memiliki 
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dua makna yaitu resiprokal dan nomina pelaku. Makna gramatikal dari 

konfiks mi>m dan ali>f menyatakan alat dan makna gramatikal dari konfiks 

mi>m dan ta> marbut}ah menyatakan alat. Makna gramatikal penambahan 

afiks dari bentuk dasar adjektiva yaitu prefiks hamzah memiliki makna, 

yaitu transitif, bersangatan, dan lebih. Sedangkan makna gramatikal dari 

infiks ali>f menyatakan makna pelaku, dan penambahan afiks yang berbasis 

ism itu sendiri yaitu ali>f dan nu>n menyatakan makna dua (mus\anna) dan 

konfiks ali>f dan ta> yang menyatakan makna banyak untuk perempuan 

(jamak muannas\) 

 

B. Saran-saran 

Untuk ketajaman dan ketelian dalam penelitian selanjutnya dalam tema 

yang berbeda, dalam penelitian ini penulis memberikan beberapa saran, di 

antaranya adalah: 

1. Penelitian afiks dalam bahasa Arab dan pengaruhnya terhadap makna yang 

peneliti lakukan hanyalah merupakan salah satu aspek morpologi. Dengan 

demikian penelitian dari aspek lain masih perlu dilakukan, agar dapat 

dilihat lebih lanjut dan rinci tentang perilaku morfologi bahasa Arab secara 

keseluruhan yang masih banyak belum terungkap dalam penelitian ini 

2. Penelitian afiks dalam bahasa Arab ini merupakan langkah awal yang 

dilakukan peneliti di dalam menerapkan teori selama menempuh studi di 

UIN Sunan Kalijaga. Mudah-mudahan peneliti lain bisa meneruskannya 

untuk lebih mendalam lagi dan lebih tajam serta terperinci.   
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SERTIFIKAT
Nomor : UIN.02/DT/PP.06/5899/201 I

Diberikan kepada

Nama : DUROTUL NGIIYUN
NIM ;08420132
Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab
Nama DPL : Dr. Sembodo Ardi W., M.Ag

yang telah melaksanakan kegiatan Praklek Pengalaman Lapangan I (ppl l) pada
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Sertifikat ini diber;kan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk

mengikuti PPL-KKN Integratif Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STAIE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOCYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: t I IN.02i 1,4/P\,1.0J.2/bJ.42. I 06/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Durotul Nguyun
Date of Birth : April 28, 1989

Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on September 04, 201S by
Center for Language Development of State lslamrc University Sunan
Kaliiaga Yogyakarta and got the following result:
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Structure & Written Erpression

Reading Comprehension

Total Score
Validityt: 2 years since the certilicab\ issued
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CURRICULUM VITAE 

 

A. IDENTITAS PRIBADI: 

1. Nama  : Durotul Nguyun 

2. TTL   : Kebumen, 28 April 1989 

3. NIM   : 08420132 

4. Alamat Asal : Jatijajar rt/rw 02/02 kec. Ayah, kab. Kebumen Jawa  

Tengah 54473  

5. Alamat Yogya : Jl. Legi no 11B Papringan, Catur Tunggal, Depok, Sleman 

6. Nama Orang Tua:  

- Ayah  : Dito 

- Ibu   : Sunarsih 

7. Pekerjaan Orang Tua: 

- Ayah  : Wiraswasta 

- Ibu   : Wiraswasta 

8. Alamat : Jatijajar rt/rw 02/02 kec. Ayah, kab. Kebumen Jawa  

Tengah 54473 

9. Nama Suami : Ragil Suratno 

10. Nama Anak : Balqis Abbasah Qonita Diena 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN: 

1.TK PGRI Jatijajar, Kebumen     : Lulus Tahun 1995  

2. SDN III Jatijajar, Kebumen     : Lulus Tahun 2001  

3. MTs Ma’arif NU I Sirau, Banyumas    : Lulus Tahun 2004  

4. MA Ali Maksum Krapyak, Yogyakarta    : Lulus Tahun 2008 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta     : Lulus Tahun 2016 
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